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ABSTRACT
This study aims to describe the pattern of dissemination of lcnowledge and values about
tlte sea in a traditional Malay fishing in the city of Bengkulu, precisely in the area of
Bengkulu Village Market and banyan Kingdom. This study used a qualitative
desiriptive metiod to describe the pattern of dissemination of lcnowledge and values
about the sea in a traditional Maliy fishing in the city of Bengkulu. To obtain the data
used an active participant obsirvation techniques, study of documentation and
interviews with tie actors and informants through in-depth interviews with informants
determination technique using purposive sampling. The results showed that the pattern
of dissemination of lvtowled[e-and values about the sea in a traditional Malay fishing
iity o7 n"ngkulu iocialization patterns applied is a participatory and democratic. This
pinui, is ised for generationi by the elders in the traditional Malay fisherrnen in the
'city 
of Bengku"lu. Vhi, ,ot caused by the assumption that the pdttern of parental
so2rairzatroi they,re the best. In the process of socialization of lmowledge and values of
this sea of parents (father or ancestor) as the primary agent of socializatio,n is very
large roli. Soctallzalton agent next is quite influential in enriching the lmowledge of a
yoing fisherman in fishing activity is a friend of fellow fishermen and institutions /
trainintg institutions related to the activity whichfollowedfishermen to sea'
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara maritim memiliki pantai terpanjang di dunia, dengan
garis pantai lebih 81.000 krn. Dari 67.439 desa di Indonesia, kurang lebih 9-261 desa
dikategorikan sebagai desa pesisir. Propinsi Bengkulu mempunyai luas wilayah lg.l89
km2, kawasan perairan teritorial serta Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 685.000
km2 (pantai Barat Sumatera mernbentang sepanjang 525 km di Propinsi Bengkulu). Di
sepanjang pantai Barat Sumatera tersebut juga berdiri desa-desa pesisir yang sebagian
mata pencaharian penduduknya adalah nelayan tradisional. Dai 312'768 rumah tangga
yang ada di Propinsi Bengkulu, sebanyak 8.172 rumah tangga yang bekerja di sektor
nelayan (BPS Propinsi Bengkulu, 2004).
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memperoleh data digunakan teknik observasi partisipan aktif, studi dokumentasi dan
wawancara dengan para pelaku dan informan melalui wawancara mendalam' dengan
teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling' Kriteria informan
penelitian sebagai berikut :
1. Merupakan keluarga nelayan tradisional Melayu Bengkulu
2. Telah cukup luml bekerja (minimal 10 tahun) dan intensif menyatu dengan
kegiatannYa sebagai nelaYan'
3. Misih teriibat r"*u penuh dalam aktivitasnya sebagai nelayan
4.Mempunyaicukupbanyakwaktuataukesempatanuntukdiwawancarai
IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan tentang Laut pada Nelayan Melayu Tradisional Kota Bengkulu
Masyarakat nelayan Melayu Kota Bengkulu
sesuai dengan keperluan mereka dalam melaut, yaitu
alam dan pelayaran. Pengetahuan ini mereka dapat
mereka dan juga dari belajar langsung dari alam'
memiliki pengetahuan Yang baik
pengetahuan tentang gej ala-gej ala
turun 
-temurun dari Pendahulu
Berikut ini diPaParkan tentang
p en getahua.t .t"t uyun terh adap gej ala- gej ala alam dan p el ayaran'
r Pengetahuan tentang Gejala-gejala Alam
Berdasarkan wawancara dengan pak Yu dan pak Rb diketahui mengenai gejala-
gejala alam yang berkaitan dengan aktivitas melaut nelayan' Pengetahuan tentang
gejala-gejala alam meliputi pengetahuan tentang musim yang berhubungan dengan
penangkapan ikan, pengetahuan tentang bintang, tanda-tanda akan terjadinya suatu
kejadian, dan sebagainya. Pengetahuan yang tumbuh dari kebiasaan-kebiasaan ini
menjadi panduan bagi mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup dan menghindari
bahaya. Musim, bintang, dan angin, merupakan pemandu bagi nelayan dalam
menangkap ikan. Pengetahuan akan musim sangat menentukan keberhasilan dalam
menangkap ikan. Menurut pak Yu, kegiatan penangkapan ikan akan lebih
menguntungkan pada musim panas daripada musim Barat atau hujan' Pada musim
panas jumlah ikan yang tertangkap biasanya lebih banyak, karena menurut pengalaman
nelayan ikan lebih menyenangi perairan yang bersuhu lebih panas' suasana menangkap
ikan lebih tenang dari ancaman hujan dan badai, dan waktu penangkapan dapat
berlangsung lebih lama.
Pengetahuan tentang pasang surut air laut berkaitan dengan penentuan waktu
yang tepat untuk turun ke laut dan pulang dari menangkap ikan' Menentukan waktu
pasang dan surut air laut diistilahkan dengan sebutan bulan untuk perputaran matahari
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o Pengetahuan tentang Biota Laut
Masih menurut pak Rb, juga diketahui pengetahuan yang berkaitan dengan biota
laut. Menurut pak Rb lagi, dari warna ikan bisa diketahui darimana dia berasal dan
dimana hidupnya, di dasar atau di permukaan. Ada suatu saat ikan dasar mainnya di
atas. Jika ikan 'main' di atas berarti air di bawah laut sedang tidak bagus. Dengan
melihat hasil tangkapan pada jaring dapat pula diketahui sedang banyak ikan atau tidak,
atau ada .atau tidak ikan yang memang menetap atau ikan sedang jalan (migrasi).
Menurutnya sifat ikan itu melawan arus. Jika ikan terjerat dari dua arah berarti daerah
itu banyak ikan. Ada juga ikan yang cepat pergerakannya sehingga kecepatannya lebih
cepat daripada saat memasang jaring, seperti tongkol, maka harus dipancing. Jenis
pancing yang digunakan untuk menangkap tongkol adalah dengan mata pancing yang
menggunakan bulu-bulu sebagai umpan. Bulu-bulu itu terbuat dari tali plastik (rafia).
Menurut pak Rb, ikan tongkol merupakan jenis ikan yang tidak musiman,ia selalu ada,
kadang ditengah kadang dipinggir laut. Tergantung dengan suhu. Jika ditengah suhu air
laut dingin ia akan ke pinggir laut yang bersuhu panas. Jika suhu sudah normal ia akan
balik lagi ke tengah laut.
. Pengetahuan tentang Pelayaran
Pengetahuan tentang pelayaran banyak peneliti ketahui dari pak Zai dan Pak Rb.
Menurut pak Zai dan pak Rb, sebelum berlayar, maka yang harus diperhatikan adalah
arah pergerakan angin, jumlah ombak yang akan pecah di tepi pantai, dan kondisi
(mesin) perahu, dan uraian pengetahuan tentang pelayaran itu :
"Untuk berlayar, nelayan harus mengetahui arah pergerakan angin. Untuk
mengetahui arah angin yang akan berhembus esok hari dapat diketahui dari
bunyi debur ombak pada malam hari sebelumnya. Kalau mau berlayar, maka
kita harus memperhatikan jumlah ombak yang akan pecah di tepi pantai. Kita
harus menghitung dengan cermat jumlah anak dan induk ombak. Kalau sampai
salah hitung, maka kita akan celaka. Begitu pula jika kita mau keluar (pulang)
dari laut, kita juga harus menghitung jumlah gelombang. Cara menghitungnya,
kita lihat dulu bergeraknya gelombang/ombak, 3 / 6 I 9 atau ramaikah. Jika
ombak 6, maka yang ketujuhnya kita masuk. Ada saatnya ombak ramai, maka
kita lihat sendi / sikunya. Kita harus keluar dengan miring / motong bukan lurus
supaya kita bisa keluar. Setiap ombak itu ada induknya. Kelihatannya saja kecil
tapi pasti ada induknya. Lalu yang juga harus diperhatikan adalah perahu yang
kita gunakan, kalau menggunakan mesin, dicek benar-benar mesinnya jangan
sampai mesin tiba-tiba mati ketika kita memulai masuk ke laut. Kalau
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Namun adat ini pun sudah sangat jarang dilakukan. Hanya pada kalangan nelayan
tertentu saja yang masih melakukannya. Ini disebabkan oleh semakin paham dantaatnya
masyarakat nelayan Kota Bengkulu dalam menjalankan aktivitas beragamanya, yang
mayoritas merupakan beragama Islam. Oleh karena itu pewarisan tentang nilai-nilai dan
tata cara meruat laut pun tidak dilakukan oleh pendahulu-pendahulu mereka. Sehingga
ketika peneliti mencari tahu tentang adat sedekah laut ini, rata-rata informan tidak dapat
menjawab lengan pasti mengenai proses ritualnya.
Berikut ini merupakan wawancara dengan salah satu informan, pak Yu :
" Dulu ada namanya tradisi tolak bala dengan menyediakan sajian dan ada
bacaan-bacaannya. Kerbau dipotong lalu kepalanya dilarung. Dilaksanakan
setahun sekali. Tapi sekarang tidak lagi karena ada yang mau ada yang tidak.
Terakhir, pernah diadakan tahun 2009, tapi sistern carcrtya berbeda dengan yang
dulu. Sekarang hanya dengan potong kerbau, darahnya disebar dilaut dan
kepalanya dilarung kelaut. Ditambah dengan istigosah, tujuannya untuk
menghindari bala dan diberi nzki".
Senada dengan pakYu, wawancara dengan pak Nop pun menyatakan demikian :
"Dulu ada kenduri laut, kerbau dipotong, kemudian dagingnya dimasak beramai-
ramai. Kemudian berdoa sambil jalan keliling pantai. Setelah itu makan
beramai-ramai. Terakhir sisa makan dan kepala kerbiu dilarung ke laut'l.
Sedekah laut merupakan salah satu bentuk doa selamat kepada Yang Kuasa,
yang dipercaya nelayan dapat memberikan keselamatan dan rezeki dalam mengarungi
lautan. Doa dimaksudkan juga sebagai pertanda rasa syrkur atas segala karunia yang
telah diberikan oleh Yang Kuasa. Selain itu, ada juga upacara yan1 masih dilakukan
oleh nelayan Kota Bengkulu, yaitu apabila mereka memiliki perahu/kapal baru dan
pertama kali diturunkan ke laut. Upacara itu disebut "Doa Selamat". Berikut merupakan
wawancara dengan pak Nop tentang prosesi upacara tersebut :
"Pemilik perahu/kapal baru menyiapkan perlengkapan upacara berupa nasi
kunyit, nasi ketan, punjung ayam kampung, dan air setawar sedingin. Ditambah
potong ayarn yang darahnya dibiarkan melekat di jongkong. Beberapa orang
tetangga atau kerabat diundang untuk mengikuti upacara. Upacara dipimpin oleh
imam atau tetua kampung/desa dengan membacakan doa dalam bahasa Arab dan
bahasa Indonesia dan diaminkan oleh undangan yang hadir. Setelah doa selesai
dibacakan, dilanjutkan dengan makan bersama. Upacara ini dapat dilaksanakan
di rumah atau di atas perahu/kapal. Tujuan diselenggarakan doa selamat adalah
untuk menghindari bala dan diberi rezeki".
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Jauh sebelum SK tersebut dikeluarkan, pemerintah telah mengeluarkan SK
Menteri Pertanian (SK Mentan) No. 503Afuts/Urn/Tl9gU tentang langkah-langkah
pelaksanaan penghapusan jaringan trawl tahap pe,rtama, melengkapi Keppres
No.39l1980 tersebut. Di dalam SK Mentan ini telah ditetapkan perincian mengenai
jaringan trawl. Menurut SK Mentan, jaringan trawl adalah jenis-jenis jaringan
berbentuk kantong yang ditarik oleh sebuah kapal motor dan menggunakan alat
pembuka.mulut jaring yang disebut gawang (beam) atau sepasang alat pembuka (otter
board) dan jaring yang ditarik oleh dua buah kapal bermotor. Dijelaskan lebih lanjut
jenis-jenis jaringan trawl dlkenal dengan nama pukat harimau, pukat tarik, jaring tarik,
jaring trawl ikan, pukat Apolo, pukat langgai. Kemudian mengenai aturan pelarangan
penggunaan bom, potassium tertuang dalam UU Nomor 3l tahun 2004 tentang
perikanan pada pasal 8 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap orang dilarang melakukan
penangkapan ikan danJatau pembudidayaan ikan dengan menggunakan bahan kimia,
bahan biologis, bahan peledak, danlatau cara, danlatau bangunanyang dapat merugikan
dan/atau manbahayakan kelestarian sumber daya ikan danlatau lingkungannya di
wilayah pengelolaan perikanan Republik Indonesia. Mengenai aturan pelarangan
mengambil penyu atau hiu didasarkan pada UU Kehati No. 5 Tahun 1994 tentang
keanekaragaman hayati diantara mahkluk hidup dari semua sumber termasuk
diantaranya daratan,lautan dan ekosistem akuatik lain, serta komplek-komplek ekologi
yang merupakan bagian dari keanekaragaman, mencakup keanekaragaman dalam
spesies, antara spesies dengan ekosistem, dan UU Konservasi No. 5 Tahun 1990 tentang
konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya yang berisi : Barang siapa yang
mengambil, memiliki, membunuh, melukai, menyimpan, memelihara, mengangkut,
memperdagangkan, satwa yang dilindungi tanpa izin, dipidana penjara maksimal 5
(lima) tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.000 (Seratus juta rupiah).
Jenis-jenis biota yang dilindungi adalah :
1. Reptilia laut
. Penyu Tanpayan (Caretta caretta
. Penyu Hrjau (Chelonia mydas
. Penyu Belombing (Dermochelys coriaceae)
. Penyu Sisik (Eretmochelysimbricata)
. Penyu Ridel (Lepidochelys olivacea
. Penyu Pipih (Natator depressa)
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pemerintah dipegang teguh oleh nelayan tradisional sebagai panduan bagi mereka dalam
beraktivitas di laut.
Proses dan Pola Sosialisasi yang Dilakukan Nelayan Tradisional Melayu Kota
Bengkulu
.!. Proses Sosialisasi
Proses sosialisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses belajar yang
dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan norrna-
norrna agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kehidupan masyarakat.
Pengetahuan tentang gejala-gejala alam dan nilai-nilai tentang laut seperti yang
dijelaskan sebelumnya diperoleh oleh nelayan dari orang-orang tua mereka dahulu.
Kemudian pengetahuan tersebut diperkaya melalui teman sesama nelayan, diperoleh
melalui lembaga formal (pelatihan) dan pengalaman diri sendiri selama menjadi nelayan
(belajar langsung dari alam, ex : untuk pengetahuan tentang gejala-gejala alam).
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara dapat diketahui bahwa para informan menjadi
nelayan karena mengikuti jejak orang-orang tuanya yaitu ayah atau datuk mereka yang
dulunya juga seorang nelayan. Dan pilihan mereka untuk menjadi nelayan adalah
pilihan yang dengan sadar mereka ambil pada saat itu karena menjadi nelayan saat itu
sangat menjanjikan sebab hasil laut pada waktu tersebut sangat melimpah. Ketika para
informan sudah menentukan pilihannya untuk menjadi nelayan, maka selanjutnya
mereka harus mempelajari dan mematuhi peraturan-peraturan yang terkait dengan
aktivitas mereka di laut. Hal-hal yang harus mereka pelajari dan kuasai adalah : harus
bisa berenang dan mengatasi mabuk laut, bisa mengemudikan lancang/perahu yang
bermesin maupun yang tidak bermesin, menguasai teknik pelayaran (termasuk
didalamnya dapat menghitung jumlah ombak yang pecah di pinggir pantai), paham
bagaimana menjaring dan tentu saja dapat membuat/menyulam juga menjahit jaring jika
sobek, lalu dapat membaca keadaan cuaca 
- 
mengetahui gejala-gejala alam sekitar
ketika akan dan sedang melaut- serta nilai-nilai yang berkaitan dengan laut.
Selain harus bisa berenang dan hal-hal tersebut di atas, hal yang harus
diperhatikan juga oleh seorang nelayan adalah bagaimana mengatasi mabuk laut.
Menurut pak Nop, mabuk laut adalah hal yang lumrah bagi mereka yang pertama kali
t46
LVI
uu>Ieun8lp uselq 8ue/t Eupul 'rlu uIBIBp ..sWI {eEel.. usrq Eurrul e8Euqes I?] Ireqlp
u,,(t6unfn uerEuq eges lurcqtued geqp qsauq trerEuq uep Eundtuuled peqlp sele uu€uq
lu;rsrp Suef uopu ueq?q uup lenqret Eue.( tre4r de>lEuuued 1e1u uu>1edrueu Euuul
'euuqmpes Euuel lunqrustu ledup q?pns n8Eunu Z nqem wulep Eue,( e8n[ upe 'lqeru
gerel epud urnloq undn11 Idelot uulnq nlss l?ruruIru nDI?^\ uu{qn}nqluou Eur"rell€nqueru
"ru[u1sg 
'uedeleu efu611g qelupe Eupuf ulteqredureu uep ]snqluetu €slq nA >1ud 1unue7rtr
.Eurref tgefueru4enqtllelu uep Euuuluelu >lrDlel uequd qelup? e.(u1n4peq deqeJ
'ue>1u€ulp
4ep11 Eue,{ uw{elece{ ue>1quqe,(ueu ?slq rur '1nu1 uep renlo{ uup {nsew uP{B le?s
upud qeyus Ew,( qu43ue1 pqrueEueur ulq ue{qeqofueur uu{e >l?qulo qeprnlEunlrqEueu
urelep u€r4ulese{ qeqes 'ulpues uefulau ue>1e,(eququeu ue>13 n11 Eunlq qul€s Isdtues
nBIu) 
.Juueq uuEuep {equro EunlrqEueu erec rusen8uetu stuuq ue,(u1eu ut nles Eue,(
{nlun 
'lnul uep runlo>l uup {nseu {rqe} q€lep€ u,(uuunqeleEued tesun4rp sruuq eEni
EueA 'efunqeredpuecrrul uu4uulufueu {nlun Eun-(ep uu4eun8Euetu sruell u>Ioretu e{etu
'1ec?ru ursaul 1ne1 qeSuellp u{lf 'Eun,(up uu8uep ue>ppnura8uou {IDIo1 tnqulo8ueru
srueq u8n[ ue,(e1au sruues 
'Sundep ue4uun8Eueu ueEuep ulseureq Euu,( nqeredpuucuel
ue>ppnureSueur ?Jec refelsq uerpnuo{ rueq'u,(rmqerod utsaur ue>ldnpq8uelu sJBc nlnp
nqpl srueq ue,{e1eu Suuores lul pq ue8usp tls>lrel 'ulsetu ue4uunEEuaul {epll und nele
ursour ue>luunEEueur Eue,{ 4req 'nqerodTSuecuel tpnureEueur eruc Eue}ua1 ur(ulnluelog
'eme[ ruase lre{eurau uEn[ qeloq uup 'qelueu qlwru Euur( lequruJ lqn uu>l?tuetu nup
'qe,(um1-qu,(m4rp usrq u.(ur[tq efedns u,{uuuEueluue{ le{Eup Euupes Eue.{ Euopuope{
qenq w>letuew q€ppu u,{uuruluetp 'er(utsuleEuew {n}un >leftleq qrqel Euu,{ uruc
e.(und ye7 4ed'1nu1 >lnqutu rsuleSuour erec teue8ueur 'dop >1ud truEuep utuus rrdureg
'u?>luru ruuq un8ueq q€telos 'rnpll nlel 'Eugef ue>18ue1uo-tou uulpnrue{ upup lpufueut
ulude>1 eSSurqes Ipuuu {n1tm tnel e>l urp uu4unfteuou nlel Suopuopal qenq ue>lsluew
ueEuep ledep ln?loru lees upud lnel {nquw ue>18ue1qEueru 'n11 e-ruc uuEusp UPIoS
'llgqr.ue{ Inc{mru }nBI >lngetu SueFI e,{u1age q?leles '1nu1 lnquu ue$uefqEueu ules
Julueqos {aJeJoq Iur leqo rdel '.otut1uy, tunutur ueEuep qulspe nlnp do51>pd uu4n4epp
8ue,{ 1nu1 {nqeur uu>18ue1q8uew }edec uru3 'u,{utrlpues ueEuep Euellq uu>le }rul
{nqeur un€l luqursl 'lnelaur ul}n.r qepns ne[e) 'lnulew Euepes B)gle{ ln€l {nqeu Islpuol
eped upureq lrlp u?{usulqtueu rufu1eq ustq {ntlm u?lnqes srDI-urDI npp^\ tlu{qnlnqlp
lruletu rle{ Btuuged Euel( lEuq efuusplg 'nfl [eq rumleEuetu qsured tmd BI 'lneletu
nelayan tradisional Kota Bengkulu adalah jenis jming putih (bisa digunakan pada siang
dan malam hari), dengan mata jaring ukuran 2 - 2 % inci, tetapi bisa juga menggunakan
mata jaring ukuran yang besar seperti 3 inch, 5 inch, atau 7 inch tergantung dati
besarnya ikan yang diambil. Namun keberadaan ikan besar ini bersifat musiman.
Panjang jaring yang digun akanrata-rata 5 - 12 pis (1 pis : */- 33 depa, 33 depa kurang
lebih 40 M). Panjangnya jaring yang dimiliki nelayan tergantung pada kemampuan
modal nelayan untuk memperoleh jaring. Pada umumnya nelayan menggunakan jaring
yang tingginya ukuran 5-7M ketika di laut. Kedalaman jaring ketika di laut disesuaikan
dengan keberadaan jenis sumb et dayalaut yang akan ditangkap, yaitu: didasar laut' di
tengah atau permukaan laut. Namun dapat pula jaring dibuat untuk menangkap ikan dari
ketiga tempat beradanya ikan. Semua jaring nelayan tersebut berbahan dasar nilon dan
merupakan jenis jaring insang (gill net). Selain jarittg yang dipasang dilaut ada pula
jaring yang dipasang dipantai yang biasanya pantainya berkarang. Jaring ini dipasang
di tubir karang. Direntang antara tepi karang dengan jurang. Jaring ini disebut jaring
pinggir. Disebut jaring pinggir karena digunakan dipinggir laut (pantai), jenisnya sama
dengan jaring insang yang terbuat dari nilon tetapi panjangnya tidak sepanjang jaring
putih untuk ditengah. Dan biasanya dipasang diantara karang untuk mendapatkan ikan,
udang atau gurita.
Terakhir harus dapat 'membaca' keadaan alam ketika hendak melaut. Seluruh
informan menyatakan setiap nelayan wajib mempelajari gejala-gejala alarn, terutama
nelayan tradisional seperti mereka. Sebab teknologi yang dimiliki nelayan tradisional
sangat terbatas. Misalnya kalau akan ada badai biasanya alam akan memberikan tanda-
tandanya seperti wama langit di tengah laut hitam kemudian angin bertiup ke arah
timur. Dalam mempelajari gejala-gejala alam informan diajarkan langsung ke alam pada
saat mereka melaut. Biasanya ayah atau datuk yang mengajak mereka melaut akan
memberitahu gejala-gejala alam dengan menunjukkan langsung tanda-tandanya di alam
sarnbil mencari ikan. Kemudian diajarkan pula teknik-teknik menghadapi bahaya ketika
berada di tengah laut. Misalnya benda yang harus selalu dibawa oleh nelayan ketika
melaut untuk mewaspadai adanya badai ketika sedang melaut adalah jerigen air ukuran
35 liter dalam jumlah paling tidak 5 buah. Jerigen ini berguna sebagai pelampung bagi
nelayan jika terjadi badai dan memaksa nelayan harus keluar dari lancangnya. Dalam
proses belajar ini nelayan-nelayan tradisional Melayu Kota Bengkulu mendapatkan
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campuran. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pola sosialisasi yang
digunakan oleh orang-orang tua nelayan dalam mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai
tentang laut kepada anaknya pada umumnya menggunakan pola campuran. Hal ini dapat
diketahui berdasarkan cerita beberapa informan berikut ini. Pak Yu menggunakan pola
campuran dari partisipatif dan demokratis ketika mengajarkan anaknya, Pak Rb,
tentang hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas melaut. Pola dernokratis ditunjukkan
dengan tidak dipaksakannya Pak Rb untuk menjadi nelayan mengikuti jejaknya.
Keinginan menjadi nelayan justeru datang dari permintaan pak Rb kepada ayahnya.
Waktu itu pak Yu tidak mengiyakan keinginan anaknya, ia meminta anaknya untuk
berpikir masak-masak sebelum memutuskan. Tapi karena pak Rb tekadnya sudah bulat,
maka pak Yu tidak dapat menghalangr lagr keinginan pak Rb. Meski dengan berat hati,
akhirnya ia mengizinkan pak Rb ikut melaut bersamanya. Seperti diungkapkan Pak Rb :
"Saya dulu malas sekolah, saya sering main ke laut dan ikut juga untuk mencarl
ikan. Akhirnya ayah saya memberi pilihan pada saya untuk memilih mau
sekolah atau mau jadi nelayan. Kalau mau sekolah, sekolah yang benar atau kalo
mau jadi nelayan berenti sekolah ikut ayah melaut. Akhirnya saya berenti
sekolah dan ikut ayah melaut. Ketika itulah saya mulai diajarkan banyak hal
tentang laut, teknik mengambil ikan dengan berbagai alat pancing dan
mengemudikan perahu".
Pak Yu juga mengatakan :
"Robert mau jadi nelayan karena keinginannya. Ketika masih kecil dia sudah
sering berada dalam perahu ketika saya akan melaut, disuruh turun tidak mau,jadi akhimya saya ajak juga dia melaut padahal waktu itu dia belum bisa
berenang. Tapi ketika itu kalau dia ikut paling jaraknya cuma I mil".
Ketika pak Rb sudah menentukan pilihan untuk menjadi nelayan, Pak Yu
dengan tegas menunjukkan rambu-rambu yang harus dipelajari pak Rb ketika akan
melaut yaitu : yang pertama, harus dapat membaca gejala alam. Untuk dapat menguasai
tanda-tanda alam pak Yu mengajak pak Rb untuk mengamati alam. Setiap malam pak
Rb diharuskan mengamati bintang langit, bunyi gemuruh ombak, dan surutnya air di
tepi pantai. Semua itu harus diperhatikan guna mengetahui perkiraan cuaca esok
harinya. Pak Yu sangat keras mendidik pak Rb. Terutama pada hal-hal yang berkaitan
dengan kedisiplinan dalam aktivitas melaut seperti waktu keberangkatan ke laut, dulu
mereka harus sudah berangkat ke laut jam 03 pagi dan kembali ke darat menjelang
-ugriU. Tapi sekarang mereka berangkat setelah shalat subuh dan kembali ke darat
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sebagainya dalam menggunakan perahu dapat berakibat fatal. Seperti yang dikatakan
pak Nop :
"Anak saya langsung saya ajari dilaut dengan langsung suruh menggunakan
ja.i.tg dan mengajarkan tentang laut seperti cuaca dan juga arus' Karena sambil
praki"t, terkadang harus keras juga dalam mengajari menggunakan alat pancing
dan cara 
-"ttggUttukan perahu dilaut tapi walaupun keras bukan berarti saya
memarahinYa".
Lain halnya dengan pakZu. Pertama kali ia melaut karena diajak ayahnya. Saat
itu ayah pakZaimembujuk pakZnuntuk ikut serta membantu mencari ikan di laut. Hal
itu dilakukan ayah pakZaikarena keadaan ekonomi keluarganyayangtidak mencukupi,
apalagi untuk biaya sekolah. untuk biaya makan sehari-hari saja sering kurang.
Akhirnya pak Zai mengikuti ajakan ayahnya. Dan mulailah ia belajar tentang teknik-
teknik melaut sambil mencari ikan.
Menurut PakZai:
,,Carabelajar kami melaut tidak sama dengan anak-anak yang belajar di sekolah-
Kami belajar sambil bekerja. Jadi pengetahuan kami tentang melaut langsung
kami dapai dalam kegiatan kami mencari ikan. Saat kami ikut Ayah atau teman
melaut, ayah atau teman kami akan memberitahu hal-hal penting apa saja yang
harus kami tahu ketika kami sedang melaut'"
Berdasarkan pemaparan pak Zaidan cerita pak Rb serta pak Yu tersebut dapat
diketahui bahwa dalam proses sosialisasi di kalangan nelayan tradisional Melayu Kota
Bengkulu terjadi secara non formal. Belajar sambil praktik, atau praktik dulu baru
kemudian bisa diarnbil pelajarannya. Kemudian dalam proses belajar dan mereka
melakukan kesalahan, ayah atau datuk mereka tidak memarahi mereka. Mereka akan
diberitahu kesalahannya dan ditunjukkan yang benar.
{. Analisis Teori Struktural Fungsional
Teori struktural fungsional mengansumsikan bahwa masyarakat merupakan
sebuah sistem yang terdiri dari berbagai bagian atau subsistem yang saling
berhubungan. Bagian-bagian tersebut berfungsi dalam segala kegiatan yang dapat
meningkatkan kelangsungan hidup dari sistem. Fokus utama dari berbagai pemikir teori
fungsionalisme adalah untuk mendefinisikan kegiatan yang dibutuhkan untuk menjaga
kelangsungan hidup sistem sosial. Terdapat beberapa bagian dari sistem sosial yang
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pengetahuan dan pengalaman seorang nelayan juga dalan kerangka untuk membantu
menjaga kelangsungan hidup keluarganya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola sosialisasi pengetahuan dan nilai-nilai
tentang laut pada nelayan tradisional Melayu Kota Bengkulu yang diterapkan adalah
pola sosialisasi yang partisipatif dan demokratis. Pola ini merupakan yang digunakan
secara turun-temurun oleh orang-orang tua pada kalangan nelayan tradisional Melayu di
Kota Bengkulu. Hal tersebut disebabkan oleh anggapan bahwa pola sosialisasi orang
tua merekalah yang terbaik. Dalam proses sosialisasi pengetahuan dan nilai-nilai
tentang laut ini orang tua (ayah atau datuk) sebagai agen utama sosialisasi berperan
sangat besar. Agen sosialisasi berikutnya yang cukup berpengaruh dalam memperkaya
pengetahuan seorang anak nelayan dalam aktivitas melautnya adalah teman sesama
nelayan dan institusi/lembaga pelatihan yang berkaitan dengan aktivitas melaut yang
diikuti nelayan.
Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat disumbangsihkan adalah agar
institusi/lembaga pemerintah atau terkait lebih banyak lagi menyelenggarakan
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan aktivitas melaut nelayan yang dapat diakses
oleh lebih banyak nelayan. Kemudian proses sosialisasi mengenai pengetahuan dan
nilai-nilai tentang laut pada nelayan dapat terus dilakukan secara maksimal di kalangan
nelayan, terutama nelayan tradisional, mengingat pentingnya pengetahuan dan nilai-
nilai tersebut bagi nelayan sebagai panduan dalam beraktivitas di laut. Serta dalam
kerangka pelestarian nilai budaya nelayan tradisional Melayu Kota Bengkulu dan
lingkungan laut di Kota Bengkulu.
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